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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital meningkatkan risiko terjadinya cyberbullying 

pada anak usia sekolah dasar yang berdampak pada kondisi psikososial, seperti 

kecemasan, penurunan kepercayaan diri, dan gangguan interaksi sosial. Anak 

sebagai korban sering mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaan 

dan pengalaman yang dialami. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pendampingan psikososial yang ramah anak dan sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas media KOCETA (Kotak Cerita) sebagai sarana 

pendampingan psikososial dalam menurunkan kecemasan korban 

cyberbullying pada siswa SDN 04 Banaran, Sragen. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan psikososial melalui 

tahapan pemberian edukasi, diskusi, pengisian kuesioner, serta pendampingan 

menggunakan media KOCETA. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan evaluasi pascapendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan keberanian siswa dalam mengekspresikan perasaan, perbaikan 

interaksi sosial, serta penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan 

kepercayaan diri. Media KOCETA terbukti efektif sebagai sarana ekspresi 

emosional yang aman dan mendukung pemulihan kondisi psikososial peserta 

didik. Dengan demikian, KOCETA dapat direkomendasikan sebagai media 

pendampingan psikososial yang aplikatif dan berkelanjutan di lingkungan 

sekolah dasar. 
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Abstrak 

The rapid development of digital technology has increased the risk of 

cyberbullying among elementary school children, which negatively affects 

their psychosocial well-being, including anxiety, low self-confidence, and 

impaired social interaction. Child victims often experience difficulties in 

expressing their feelings and experiences. Therefore, child-friendly 

psychosocial support approaches that are appropriate to their developmental 

stage are needed. This community service program aimed to examine the 

effectiveness of KOCETA (Story Box) as a psychosocial intervention media to 

reduce anxiety among cyberbullying victims at SDN 04 Banaran, Sragen. The 

program employed educational, participatory, and psychosocial approaches 

through stages of education delivery, discussion, questionnaire 

administration, and psychosocial assistance using the KOCETA media. Data 

were collected through observation, interviews, and post-intervention 

evaluation. The results indicated positive changes in students’ psychosocial 
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conditions, including increased emotional expression, improved social 

interaction, reduced anxiety levels, and enhanced self-confidence. The 

findings suggest that KOCETA is an effective and safe emotional expression 

media that supports psychosocial recovery among elementary school students. 

Thus, KOCETA can be recommended as a practical and sustainable 

psychosocial assistance media in elementary school settings. 

Article submitted: 2025-11-28. Revision uploaded: 2026-01-04. Final acceptanced: 2026-01-12. 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat, termasuk pada kalangan anak-anak sekolah 

dasar. Pemanfaatan internet dan media sosial kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

aktivitas sehari-hari, baik untuk kebutuhan komunikasi, hiburan, maupun pembelajaran. 

Namun, di balik berbagai manfaat tersebut, penggunaan teknologi digital juga memunculkan 

berbagai permasalahan sosial, salah satunya adalah meningkatnya kasus cyberbullying di 

kalangan anak usia sekolah dasar [1]. 

Cyberbullying merupakan bentuk perundungan yang dilakukan melalui media digital, 

seperti media sosial, aplikasi pesan instan, maupun platform daring lainnya, yang bertujuan 

untuk menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi individu secara berulang [2]. Fenomena 

ini menjadi semakin mengkhawatirkan karena anak-anak sekolah dasar cenderung belum 

memiliki kemampuan regulasi emosi dan literasi digital yang memadai untuk menghadapi 

tekanan psikologis akibat perundungan daring. Apabila tidak segera ditangani, cyberbullying 

dapat menimbulkan dampak serius terhadap kesejahteraan psikososial anak, seperti kecemasan 

berlebih, stres, rasa takut, isolasi sosial, penurunan rasa percaya diri, serta hambatan dalam 

prestasi akademik dan interaksi sosial. 

Data UNICEF (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 45% anak usia sekolah di 

Indonesia pernah mengalami bentuk perundungan, baik secara langsung maupun melalui dunia 

maya [3]. Temuan ini menegaskan urgensi adanya upaya preventif dan kuratif yang 

komprehensif untuk mendampingi anak-anak korban cyberbullying, khususnya dalam 

membantu mereka mengelola kecemasan dan dampak psikologis yang dialami. Pendekatan 

pendampingan yang digunakan perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak, 

yaitu melalui media yang menyenangkan, kreatif, dan mampu mendorong anak untuk 

mengekspresikan perasaan secara aman. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah penggunaan media KOCETA (Kotak 

Cerita), yaitu media interaktif berbentuk kotak berisi kartu cerita, gambar, maupun pertanyaan 

reflektif yang dirancang untuk membantu anak mengekspresikan pengalaman dan emosi 

melalui aktivitas bercerita [4]. Media cerita dinilai efektif sebagai sarana pemahaman diri, 

pengelolaan emosi, serta penumbuhan sikap positif pada anak. Melalui KOCETA, anak 

didorong untuk mengungkapkan pengalaman terkait cyberbullying secara tidak langsung, 

sehingga dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kemampuan regulasi emosi secara 

bertahap [5]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan memberikan pendampingan psikososial kepada korban 

cyberbullying melalui media KOCETA (Kotak Cerita) pada siswa sekolah dasar di SDN 04 

Banaran, Sragen. Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

bentuk-bentuk cyberbullying, dampak yang ditimbulkan, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan empati dalam berinteraksi di ruang digital [6]. Selain itu, program ini 

diharapkan mampu memperkuat sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 
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menciptakan ekosistem pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan berbasis 

teknologi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan partisipatif diterapkan dengan melibatkan siswa, guru, dan orang tua secara 

aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Keterlibatan 

berbagai pihak ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendukung yang aman dan 

berkelanjutan bagi siswa dalam menghadapi permasalahan cyberbullying. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

A. Tahap Persiapan dan Koordinasi 

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi permasalahan cyberbullying yang terjadi di lingkungan sekolah [9]. 

Pada tahap ini, tim pengabdian menyusun instrumen observasi dan angket sederhana 

yang digunakan untuk mengidentifikasi kondisi psikososial siswa. Selain itu, dilakukan 

persiapan media KOCETA (Kotak Cerita) sebagai sarana utama dalam kegiatan 

pendampingan. 

B. Tahap Edukasi dan Sosialisasi 

Tahap ini dilaksanakan melalui pemberian edukasi secara langsung kepada siswa 

mengenai pengertian cyberbullying, bentuk-bentuknya, serta dampak yang dapat 

ditimbulkan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media presentasi 

(PowerPoint) agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan edukasi dilanjutkan 

dengan sesi diskusi interaktif untuk memberikan kesempatan kepada siswa bertanya dan 

menyampaikan pendapat. Untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, diberikan 

apresiasi berupa hadiah kecil kepada siswa yang aktif bertanya atau menjawab 

pertanyaan [7]. 

C. Tahap Pengisian Kuesioner dan Ekspresi Melalui Media KOCETA 

Setelah kegiatan edukasi, siswa diminta mengisi kuesioner sebagai bagian dari 

proses identifikasi awal kondisi psikososial. Selanjutnya, dilakukan pengenalan dan 

penggunaan media KOCETA (Kotak Cerita) sebagai sarana curhat tertulis bagi siswa. 

Melalui media ini, siswa dapat menyampaikan pengalaman, perasaan, serta permasalahan 

yang dialami terkait cyberbullying secara aman tanpa rasa takut atau tertekan. Cerita yang 

terkumpul dianalisis secara kualitatif oleh tim pengabdian bersama guru pendamping 

untuk menentukan bentuk pendampingan yang sesuai [10]. 

D. Tahap Pendampingan Psikososial 

Berdasarkan hasil analisis cerita dari KOCETA, dilakukan pendampingan 

psikososial berupa diskusi kelompok kecil, permainan edukatif, dan konseling sederhana. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa aman, kepercayaan diri, kemampuan 

regulasi emosi, serta keterampilan sosial siswa dalam menghadapi permasalahan 

cyberbullying. 

E. Tahap Pelibatan Guru dan Orang Tua 

Tahap akhir dilakukan dengan melibatkan guru dan orang tua siswa melalui 

penyampaian hasil kegiatan serta diskusi mengenai peran mereka dalam mendukung 

pemulihan dan perlindungan anak dari cyberbullying. Pelibatan ini diharapkan dapat 

memperkuat sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang aman dan ramah anak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan psikososial korban 

cyberbullying melalui media KOCETA (Kotak Cerita) dilaksanakan di SDN 04 Banaran, 

Sragen. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media KOCETA sebagai bentuk 

intervensi psikososial dalam menurunkan tingkat kecemasan serta meningkatkan kondisi 

emosional dan sosial peserta didik yang menjadi korban cyberbullying. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu identifikasi kondisi awal peserta didik, 

pelaksanaan pendampingan melalui media KOCETA, serta evaluasi perubahan kondisi 

psikososial pascapendampingan. 

A. Kondisi Awal Psikososial Peserta Didik 

Hasil observasi awal yang dilakukan bersama guru kelas menunjukkan bahwa 

peserta didik yang mengalami cyberbullying cenderung mengalami tekanan psikologis di 

lingkungan sekolah. Gejala yang muncul antara lain perilaku menarik diri, kesulitan 

berinteraksi dengan teman sebaya, serta menurunnya kepercayaan diri. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru dan peserta didik yang menunjukkan adanya 

rasa takut untuk berbagi cerita, kesulitan mengungkapkan perasaan, serta kecenderungan 

menyimpan masalah secara pribadi. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat [11], [12] yang menyatakan bahwa 

korban cyberbullying sering mengalami gangguan regulasi emosi, perasaan tidak aman, 

dan penarikan diri dari lingkungan sosial, yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya kualitas hubungan sosial dan prestasi belajar [13], [14]. Dampak jangka 

panjang dari kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan psikososial anak apabila 

tidak segera ditangani [15]. 

Tabel 1. Kondisi Awal Psikososial Peserta Didik Korban Cyberbullying 

Aspek Psikososial Temuan Awal Observasi dan Wawancara 

Ekspresi emosi Sulit mengungkapkan perasaan 

Kepercayaan diri Cenderung rendah 

Interaksi sosial Menarik diri dari teman sebaya 

Rasa aman di sekolah Rendah 

Motivasi belajar Menurun 

Temuan ini menjadi dasar penting perlunya pelaksanaan pendampingan psikososial 

yang ramah anak dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. 

B. Pelaksanaan Pendampingan melalui Media KOCETA 

Media KOCETA dimanfaatkan sebagai sarana ekspresi aman bagi peserta didik 

untuk menyampaikan pengalaman, perasaan, serta harapan terkait peristiwa 

cyberbullying. Selama proses pendampingan, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menuliskan cerita secara anonim, yang kemudian dibahas secara reflektif bersama 

fasilitator dalam suasana yang aman dan suportif. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih 

terbuka, antusias, dan aktif dalam mengikuti sesi bercerita, diskusi sederhana, serta 

refleksi bersama. Wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa mereka merasa 

senang dan tidak malu untuk bercerita menggunakan media kotak cerita. Hal ini 

mendukung pendapat [16], [17] yang menyatakan bahwa media cerita berfungsi sebagai 

bentuk expressive therapy sederhana yang membantu anak mengekspresikan emosi yang 

sulit disampaikan secara verbal serta mengurangi ketegangan emosional. 

Dalam pelaksanaannya, guru dan tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan penguatan positif dan dukungan emosional, serta menanamkan pemahaman 
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bahwa permasalahan cyberbullying merupakan masalah bersama yang dapat diatasi 

secara kolaboratif [11]. 

 
Gambar 1. Proses Pendampingan Psikososial Menggunakan Media KOCETA 

C. Perubahan Kondisi Psikososial Peserta Didik 

Hasil evaluasi pascapendampingan menunjukkan adanya perubahan positif pada 

kondisi psikososial peserta didik korban cyberbullying. Peserta didik terlihat lebih berani 

dalam mengekspresikan perasaan, menunjukkan peningkatan interaksi sosial dengan 

teman sebaya, serta mengalami peningkatan kepercayaan diri. Selain itu, siswa mulai 

mampu mengelola emosi secara lebih adaptif dan memahami strategi yang tepat dalam 

menyikapi perilaku cyberbullying [18], [19]. 

Tabel 2. Perubahan Kondisi Psikososial Peserta Didik Setelah Pendampingan 

Aspek Psikososial Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 

Ekspresi emosi Rendah Meningkat 

Kepercayaan diri Rendah Lebih baik 

Interaksi sosial Terbatas Lebih aktif 

Regulasi emosi Kurang adaptif Lebih adaptif 

Rasa aman Rendah Meningkat 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendampingan psikososial melalui media 

KOCETA efektif dalam membantu pemulihan kondisi emosional dan sosial peserta didik 

sekolah dasar. Media KOCETA berperan sebagai sarana ekspresi emosional yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak, sehingga memudahkan peserta didik menyampaikan 

pengalaman dan perasaan yang sebelumnya sulit diungkapkan [4], [5]. 

Selain berdampak positif bagi peserta didik, kegiatan ini juga meningkatkan 

kapasitas guru dalam memahami dan menangani kasus cyberbullying dengan pendekatan 

psikososial. Guru memperoleh alternatif media pendampingan yang praktis, aplikatif, 

dan berpotensi diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah [20]. 
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Gambar 2. Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

D. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan kesesuaian 

yang kuat antara permasalahan mitra, tujuan kegiatan, dan hasil yang dicapai. Rendahnya 

keberanian peserta didik dalam mengungkapkan pengalaman cyberbullying serta 

keterbatasan media pendampingan psikososial di sekolah dasar menjadi dasar 

perancangan program ini. Media KOCETA dirancang sebagai sarana ekspresi yang aman 

dan ramah anak, sehingga mendukung pemulihan kondisi psikologis korban serta 

penciptaan lingkungan sekolah yang lebih suportif. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan Willard yang menekankan pentingnya ruang aman bagi anak dalam 

mengungkapkan pengalaman negatif di dunia digital [22]. 

Peningkatan partisipasi peserta didik dalam menuliskan dan menceritakan 

pengalaman melalui media KOCETA menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan 

diri dan keterbukaan emosional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kowalski et 

al. [23] yang menyatakan bahwa korban cyberbullying membutuhkan pendekatan 

pendampingan yang bersifat ekspresif dan non-menghakimi. Kemampuan anak 

mengekspresikan emosi melalui cerita juga berperan penting dalam proses penyesuaian 

diri, sebagaimana dikemukakan oleh Hurlock [24]. 

Dari perspektif mitra, khususnya guru, kegiatan ini meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam melakukan pendampingan psikososial sederhana. Media KOCETA 

menjadi alternatif media edukatif dan preventif yang efektif untuk membantu anak 

menyampaikan permasalahan pribadi secara tidak langsung [25]. Keberhasilan program 

didukung oleh keterbukaan pihak sekolah, antusiasme peserta didik, serta karakteristik 

media KOCETA yang sederhana dan sesuai dengan perkembangan anak. Kendala berupa 

keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat keberanian siswa diatasi melalui pendekatan 

bertahap dan penciptaan suasana aman selama kegiatan berlangsung [26]. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan kontribusi nyata dalam 

penanganan dampak psikososial cyberbullying di sekolah dasar. Media KOCETA 

terbukti bermanfaat sebagai sarana ekspresi emosional, pemulihan psikologis, serta 

edukasi preventif, dan berpotensi dikembangkan sebagai model pendampingan 

psikososial yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan dasar. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan psikososial korban 

cyberbullying melalui media KOCETA (Kotak Cerita) di SDN 04 Banaran, Sragen, telah 

terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta didik. Media KOCETA 

terbukti efektif sebagai sarana ekspresi emosional yang aman dan ramah anak, sehingga 
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membantu peserta didik mengungkapkan pengalaman serta perasaan yang berkaitan dengan 

cyberbullying secara lebih terbuka. Hasil kegiatan menunjukkan adanya penurunan tingkat 

kecemasan, peningkatan kepercayaan diri, serta perbaikan interaksi sosial pada peserta didik 

yang menjadi korban cyberbullying. Selain itu, peserta didik menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam mengelola emosi dan memahami strategi adaptif dalam menghadapi perilaku 

perundungan di ruang digital. Pendampingan psikososial melalui aktivitas bercerita juga 

berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang lebih aman dan suportif di lingkungan 

sekolah. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta didik, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas guru dalam menangani permasalahan cyberbullying 

melalui pendekatan psikososial yang aplikatif. Dengan demikian, media KOCETA dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif media pendampingan yang praktis, efektif, dan 

berkelanjutan untuk diterapkan di sekolah dasar dalam upaya pencegahan dan penanganan 

dampak psikososial cyberbullying. 
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